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Abstract

Effective implementation of CSR programs is expected to provide long-term benefits
and is continuous. The purpose of this research is to formulate a model for imple-
menting a sustainable CSR program. This study uses a descriptive method with a
qualitative transcendental phenomenological approach that aims to, obtain in-depth
and pure information from the object of research related to the implementation model
of sustainable CSR programs. The results of this study show the implementation model
of sustainable CSR programs that continuously provide benefits to the community and
the company. Building a sustainable CSR program is carried out through the imple-
mentation of appropriate programs against targets and targets, directed at commu-
nity problems. The alignment of the program model given with problems in the com-
munity and can touch the root of these problems directly. He considered every triple
bottom line element in the program implementation. The sustainability of the CSR
program indirectly involves the active participation of the community and the com-
pany carries out a series of directed, systematic and planned management activities.
Moreover, sustainable CSR programs cannot be separated from interference or sup-
port from the government and universities.
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Abstrak

Pelaksanaan program CSR yang efektif diharapkan dapat memberikan manfaat
jangka panjang dan berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan
model pelaksanaan program CSR yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan fenomenologi transendental kualitatif yang ber-
tujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam dan murni dari objek penelitian
terkait model implementasi program CSR berkelanjutan. Hasil penelitian ini menun-
jukkan model implementasi program CSR berkelanjutan yang terus menerus mem-
berikan manfaat bagi masyarakat dan perusahaan. Membangun program CSR yang
berkelanjutan dilakukan melalui pelaksanaan program yang tepat sasaran dan sasaran,
diarahkan pada permasalahan masyarakat. Penyelarasan model program diberikan
dengan permasalahan yang ada di masyarakat dan dapat menyentuh akar permasala-
han tersebut secara langsung. la mempertimbangkan setiap elemen triple bottom line
dalam pelaksanaan program. Keberlanjutan program CSR secara tidak langsung meli-
batkan partisipasi aktif masyarakat dan perusahaan melakukan rangkaian kegiatan
pengelolaan yang terarah, sistematis dan terencana. Apalagi, program CSR yang
berkelanjutan tidak lepas dari campur tangan atau dukungan pemerintah dan
perguruan tinggi.
Kata Kunci: CSR, Berkelanjutan, Manajemen

A. PENDAHULUAN
Pembangunan secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan menuju
kearah yang lebih baik. Proses pembangunan daerah dalam rangka mewujudkan
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masyarakat yang sejahtera bukan semata-mata menjadi tanggung jawab pemerintah
saja, akan tetapi harus berkerjasama dan memperoleh dukungan dari pihak-pihak
yang memiliki kepentingan, serta tujuan yang sama seperti sektor swasta maupun
masyarakat itu sendiri.

Sektor swasta (perusahaan) didirikan dengan tujuan untuk mencari
keuntungan (profit). Berdirinya perusahaan dimungkinkan juga akan memberikan
dampak negatif bagi lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pihak swasta wajib
untuk menangani permasalahan-permasalahan yang negatif muncul pada
lingkungan sekitarnya, seperti halnya memberi kompensasi atau dana bantuan dan
ikut serta dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan atau masyarakat sebagai rasa
bertanggung jawab sekaligus kewajiban atas dampak negatif yang timbul dari
didirikannya perusahaan tersebut biasa dikenal dengan istilah tanggung jawab
sosial perusahaan (corporate social responsibility). Menurut Carroll (2017)
menjelaskan CSR sebagai pertimbangan dan tindakan manajer atau organisasi
secara serius atas dampaknya terhadap masyarakat, yang dilakukan sebagai bentuk
perlindungan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat bersama dengan
kepentingan bisnis.

Kota Malang merupakan salah satu kota yang dikenal dengan potensi wisata
alamnya yang menajubkan serta udaranya yang sangat sejuk, dimana tepat wisata
menjadi sumber perekonomian dan pertumbuhan pembangunan kota Malang.
Objek wisata yang cukup viral dan banyak diperbincangkan baik didunia maya
maupun kehidupan nyata, adalah wisata kampung Jodipan atau yang lebih dikenal
dengan kampung warna-warni Jodipan. Awal mula terbentuknya kawasan wisata
kampung warna-warni Jodipan adalah dari sebuah tugas kuliah lapangan
(praktikum event public relations) mahasiswa jurusan ilmu komunikasi salah satu
perguruan tinggi swasta di Malang yang tergabung dalam sebuah kelompok
bernama Guys-pro dan bertugas di kampung Jodipan tersebut.

Melihat kondisi lingkungan yang terbilang kumuh dan perilaku buruk
masyarakat yang acuh atau kurang peduli terhadap lingkungan dengan membuang
sampah sembarangan pada kawasan tersebut, para mahasiswa ini akhirnya
berfikiran untuk mengatasi permasalahan pada lingkungan kampung Jodipan.

Berkat ide kreatif dari para mahasiwa tersebut dengan menggandeng program
corporate social responsibility bersama PT Indana Paint, perusahaan pemilik cat
merk Decofresh, sekarang permasalahan pada kampung Jodipan sudah dapat
diatasi. Keberadaan dan peresmian kampung warna-warni Jodipan ini telah
membuat perubahan atau membawa dampak yang cukup positif bagi warga di
pemukiman tersebut. Selain memperbaiki kualitas lingkungan, adanya program
CSR di kampung Jodipan secara tidak langsung telah mengangkat perekonomian
warga dan disertai dengan berkurangnya jumlah pengangguran.

Pengembangan dan pengelolaan kota yang kreatif inovatif dalam kerangka
CSR yang berkelanjutan diharapkan dapat mendorong pemerataan pembangunan
daerah serta melalui akselerasi pertumbuhan pusat-pusat perekonomian dengan
menggali potensi, mutu dan keunggulan daerah.

Beranjak dari uraian diatas maka peneliti ingin menangkap model
berkelanjutan (sustainable) CSR yang diimplementasikan di kampung warna-warni
Jodipan menggunakan studi fenomenologi peneliti akan mengidentifikasi kerangka
konseptual fenomena berupa model implementasi CSR yang berkelanjutan pada
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kampung warna-warni. Beranjak dari hal tersebut maka judul penelitian ini adalah
”studi fenomenologi model implementasi CSR berkelanjutan di kampung warna-
warni Jodipan”. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian
ini adalah “Bagaimana model implementasi program CSR berkelanjutan di kam-
pung warna-warni Jodipan?”’ dengan tujuan untuk menganalisis lebih dalam model
implementasi program CSR berkelanjutan di kampung warna-warni Jodipan.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Management Sustainability and Human Factor

Pengelolaan (management) pada dasarnya memiliki makna yang sangat be-
ragam karena setiap individu mempunyai sudut pandang dan persepsi yang ber-
beda-beda, dimana beberapa individu meninjau pengelolaan dari segi benda, fungsi,
kelembagaan atau organisasi dan sebagai suatu kesatuan, akan tetapi semua itu pada
dasarnya memiliki satu tujuan yang sama.

Pengelolaan berkelanjutan (management sustainability) merupakan kemam-
puan dalam mengelola, mengatur, menjaga dan meningkatkan nilai dari suatu bisnis
dengan harapan tetap memberi keuntungan untuk jangka waktu panjang, di masa
yang akan datang serta berkesinambungan. Menurut definisi dari Karakoc (2008)
manajemen berkelanjutan sebagai manajemen yang berfokus pada nilai berdasar-
kan visi menciptakan usaha berkelanjutan dalam masyarakat yang berkelanjutan.
Sustainability atau keberlanjutan merupakan strategi dan praktik bisnis dalam men-
ciptakan peluang bagi mereka (pebisnis) untuk dapat berdaya lebih kuat dari waktu-
kewaktu.

Pengelolaan atau manajemen secara berkelanjutan untuk menciptakan suatu
bisnis yang kuat sesuai apa yang telah dicita-citakan tidaklah terjadi dalam waktu
yang singkat, akan tetapi memerlukan proses pengelolaan dalam waktu yang cukup
panjang dan dilakukan berulang-ulang. Senada dengan Ulus dan Hatipoglu (2016)
mengingat bahwa menjadi entitas bisnis yang berkelanjutan tidak terjadi dalam satu
hari, organisasi harus melakukan pencapaian keberlanjutan dalam jangka waktu

yang panjang.

Sebagai kunci keberhasilan dari suatu bisnis yang memiliki sistem atau ma-
najemen berkelanjutan selain dapat menghantarkan kearah tujuannya disisi lain
memberikan banyak sekali manfaat lebih dari apa yang mereka ekspektasikan. Dari
hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Bantacut (2012) memberikan kesimpulan
bahwa dengan prinsip bisnis berkelanjutan akan memberikan banyak keuntungan
jauh melampaui imajinasi manusia.

Limawandoyo & Simanjutak (2013) menyebutkan sumber daya manusia
merupakan suatu hal yang penting dalam kegiatan usaha apapun, karena kualitas
dari hal tersebut menentukan kinerja dari suatu bisnis. Secanggih apapun teknologi
apabila sumber daya manusia kurang mumpuni, maka juga akan mempengaruhi
akselerasi tingkat keberhasilan sebuah usaha ataupun bisnis.

Lebih dari itu, dilain sisi sumber daya manusia perlunya suatu pengembangan
yang terencana dengan baik agar dapat menciptakan individu-individu yang
tangguh dan berkompeten nantinya. Sejalan dengan pendapat Wakerkwa (2016)
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yang mengatakan pengembangan sumber daya manusia ditujukan untuk
mewujudkan manusia pembangunan berbudi luhur, tangguh cerdas dan terampil,
mandiri dan memiliki rasa kesetiakawanan, bekerja keras, produktif, kreatif, ino-
vatif, disiplin dan orientasi ke masa depan untuk menciptakan kehidupan yang lebih
baik.

Peran Masyarakat sebagai Penerima CSR

Secara fenomena banyak sekali dijumpai bahwa program CSR sangat kurang
diterima dengan baik oleh masyarakat, hal ini dilatar belakangi oleh permasalahan
dua pihak antara masyarakat dan perusahan. Pertama, perusahaan yang kurang
selaras dalam menempatkan CSRnya terhadap kebutuhan masyarakat. Widokarti
(2014) program-program yang dilaksanakan seringkali kurang menyentuh akar per-
masalahan komunitas yang sesungguhnya, dan seringkali perusahaan beranggapan
bahwa dirinya merupakan pihak yang paling memahami kebutuhan komunitas, se-
dangkan komunitas dianggap sebagai kelompok pinggiran yang menderita men-
derita sehingga membutuhkan bantuan dari perusahaan.

Permasalahan kedua, kurang pahamnya masyarakat dalam memahami pro-
gram CSR. Masyarakat menganggap CSR hanyalah sekedar bantuan semata dan
kurang menyadari manfaatnya, dilain sisi tingkat partisipasi masyarakat sangat ren-
dah terhadap CSR bilamana bersifat empowerment. Bahlian (2017) menjelaskan
permasalahan yang datang dari masyarakat, kadangkala masyarakat belum siap di-
ajak mengimplementasikan CSR terutama bila sifatnya partisipatif, dimana
masyarakat tidak mau diajak berubah, hanya ingin mendapatkan bantuan saja
berupa kucuran dana (filantropi) serta cultur dan terkadang capacity building ketika
masyarakat tidak bisa menyerap keinginan perusahaan.

Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR merupakan salah satu penerapan
pemberdayaan atau pengembangan masyarakat (community development). Ife
(1995) dalam Muhdar et al. (2014) salah satu prinsip community development ada-
lah partisipasi. Partisipasi dalam bentuk pemberdayaan dan pengembangan
masyarakat harus menciptakan keterlibatan secara aktif bagi semua orang untuk
berperanserta dalam pada proses kegiatan tersebut. Dimana hal ini sejalan dengan
pendapat Rahmawati dan Sumarti (2011) yang mengungkapkan bahwa partisipasi
semua pihak dalam program pengembangan masyarakat, dalam hal ini CSR, sangat
menentukan keberhasilan program tersebut, terlebih partisipasi masyarakat sebagai
sasaran program.

Corporate Social Responscibility

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan kini telah bergeser, dimana perus-
ahaan tidak lagi berorientasi terhadap tanggung jawab single bottom line yang pada
hakikatnya perusahaan hanya berpijak dalam kondisi finansial saja akan tetapi,
dihadapkan pada triple bottom line. Global Reporting Initiative 2006 dalam Jackson
et al. (2011) menyebutkan terdapat tiga fokus utama dari triple bottom line (3P)
yaitu people, planet dan profit.

Konsep pendekatan triple bottom line dipopulerkan oleh John Elkington 1997
dimana yang menjadi sebuah pilar untuk mengukur nilai kesuksesan bagi bisnis
dengan memperhatikan bottom line-nya. Rosyidah (2017) mengungkapkan bahwa
perusahaan yang baik adalah perusahaan yang akan memperoleh tiga unsur tersebut
yaitu keuntungan, kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat sekitar.

C. METODE PENELITIAN
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan
ingin memberikan hasil penelitian yang mendalam terhadap topik permasalahan
penelitian. Mason (2002) mengatakan penelitian kualitatif bertujuan untuk
menghasilkan pemahaman bulat dan kontekstual atas dasar kaya, bernuansa dan
data terperinci. Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah dengan pendeka-
tan fenomenologi. Hirsch (2015) karakteristik utama dari penelitian fenomenologi
adalah deskripsi yang kaya dan terperinci tentang fenomena yang sedang diselidiki.
Peneliti memilih metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi transendental.

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data dik-
umpukkan secara langsung melalui observasi, wawancara baik secara terstruktur
maupun tidak terstruktur serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu epoche, reduksi fenomenologi, variasi
imajinasi, serta sintetis makna dan esensi. Proses analisis atau penyusunan data dil-
akukan agar data dapat ditafsirkan serta ditarik kesimpulan.

Objek: Model berkelanjutan implementasi program CSE

di kampung warna-warni Jodipan

Epoche

| Bracketing |

| Horizonalizing |

Eliminasi

Horizon / Unit
Miakna

Reduks
Fenomenoclogi

Tema: Model

pengelolaan CSR
berkelanjutan

[ Variasi Imajinas

Sintesis Makna dan Esens

!

| Laporan Penelitian |._{ Validasi Data

Kerangka Analisis Data

Gambar 1. Kerangka Analisis Data
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D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Penelitian

PT Inti Daya Guna Aneka Warna (Indana) adalah perusahaan yang bergerak
pada bidang painting dan coating, di kota Malang. Program CSR PT Indana banyak
diarahkan kepada masjid, panti asuhan, pondok pesantren yang rata-rata berlokasi
di Kabupaten Malang, dengan bentuk bantuan berupa cat sekaligus tenaga pen-
gecatannya. Situs dari CSR tersebut beralamatkan di jalan Ir. H. Juanda, kelurahan
Jodipan, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Implementasi CSR di Jodipan meru-
pakan ide atau gagasan yang dikemukakan oleh Guys pro dalam menyelesaikan
praktikum kuliah lapangan dengan menggandeng PT Indana sekaligus membantu
memecahkan masalah atas tidak efektifnya program CSR yang selama ini diberi-
kan. Hal tersebut dilakukan dengan mengarahkan CSR kepada pihak atau sasaran
yang lebih tepat (membutuhkan) dan dilaksanakan sesuai konsep 3P yang berlaku.
Sebagai harapan dengan diberikannya CSR tersebut ke Jodipan selain membawa
manfaat atau nilai lebih bagi warga dan perusahaan juga dapat mencegah terjadinya
ketidakefektivan pelaksanaan CSR seperti sebelumnya.

Pengelolaan CSR di Jodipan
1) Pengelolaan Fisik CSR

Secara teknisnya model pengelolaan CSR di Jodipan tersebut dilakukan oleh
dua pihak yaitu antara perusahaan atau pihak pemberi dan warga sebagai pihak pen-
erima. Namun secara orientasinya dari pengelolaan kedua belah pihak tersebut pada
intinya semua mengarah kepada pengelolaan secara fisik atau maintainance
(perawatan). Kegiatan atau bentuk dari pengelolaan CSR di Jodipan meliputi
perawatan cat atau pengecatan ulang, pembaharuan dan inovasi mural atau lukisan,
perbaikan sarana dan prasarana, penambahan ataupun mengganti-ganti aksesoris
guna memperindah kampung dan lain-lain.

Pada dasarnya pengelolaan CSR dilakukan atas motif dari kedua belah pihak.
Kegiatan pengelolaan tersebut dilakukan oleh PT Indana dengan diberikannya kon-
trak perjanjian kepada kampung Jodipan selama dua tahun dan selalu diperbaharui
jika habis masanya. Kegiatan pengelolaan CSR dilakukan rutin dari tahun-ketahun
secara berkesinambungan.

2) Pengelolaan pendapatan asli kampung warna-warni Jodipan

Pasca adanya CSR dan setelah diresmikannya kampung Jodipan menjadi des-
tinasi wisata di kota Malang secara tidak langsung membawa pendapat bagi kam-
pung sendiri. Terdapat tiga pos pendapatan di kampung warna-warni Jodipan yaitu
parkir, toilet dan tiket masuk. Ketiga pos pendapatan tersebut nantinya akan dialo-
kasikan kembali untuk mendanai kebutuhan kampung dan mensejahterakan
masyarakat.

3) Pelaporan dan Pencatatan

Pencatatan keuangan di kampung warna-warni Jodipan dilakukan dengan cara
yang sangat sederhana yaitu dengan dokumen fisik. Metode pencatatan dilakukan
menggunakan bentuk double entry bookeeping yang berisikan debit dan kredit atau
pemasukan serta pengeluaran. Kegiatan pencatatan dilakukan setiap satu sampai
dengan tiga bulan sekali. Hasil pencatatan keuangan tersebut akan dilaporkan
kepada seluruh pengurus setiap agenda pertemuan atau rapat kampung warna-warni
Jodipan.
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Pendampingan dari Pihak Eksternal

Pada dasarnya aktivitas pengelolaan CSR di kampung Jodipan selain dil-
akukan oleh pihak perusahaan dan warga juga mendapatkan pendampingan,
pengarahan serta dukungan secara khusus dari pihak eksternal yaitu kampus UMM
dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Kegiatan pengarahan meliputi pembenahan
sumber daya manusia, pengarahan fisik (perawatan CSR), dan keuangan.

Pembahasan
Lokasi .i -
| [epat target atau |,
Masalah I sasaran
] - CSR = Continues |_J CSR
A prog SUSTAINABLE| | Impact IR
Implementasi 3P ¢
Pengelolaan
Keterlibatan pihak edstenal = Masyarakat Perusahaan
¢ Pengembangan SDM * Partisipasi ® Maintairance CSR
* Pengarahan pengelolaan CSR * Maintainanee,
pengembangan

dan pemanfaatan CSR
* Financial control

MAodel Implementasi CSE Berkelanjutan
Gambar 2. Model Implementasi CSR Berkelanjutan

Studi Kelayakan Target (Lokasi) CSR

Bowen et al. (2009) studi kelayakan digunakan untuk menentukan, menilai
dan menguji lebih lanjut relevansi atau kelayakan terhadap suatu ide. Studi ke-
layakan memiliki peran yang sangatlah penting dan menjadi landasan utama yang
kuat dalam implementasi program CSR serta dapat meminimalisir terjadinya hal-
hal yang tidak diinginkan. Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Purba (2018) agar
penyaluran dana CSR tersebut tepat sasaran maka perlunya perusahaan melakukan
langkah penyeleksian. Proses studi kelayakan dilakukan untuk menelusuri sejauh
mana isu-isu atau permasalahan di masyarakat tersebut cocok untuk diberikan pro-
gram CSR. Ambadar (2008) menjelaskan bahwa proses implementasi program
CSR dimulai dengan melihat, menilai serta mengidentifikasi kebutuhan atau per-
masalahan yang terdapat di masyarakat sekitar kemudian dicarikan solusi yang
sesuai.

Berdasarkan data lapangan menunjukan proses studi kelayakan dilaksanakan
bersama pihak atau partner eksternal (public reliations) dengan melakukan riset
secara online terkait informasi atau berita-berita yang beredar dan diterbitkan oleh
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pemerintah melalui pusat data statistik. Disamping itu juga dilaksanakannya survei
langsung di masyarakat mencari isu-isu permasalahan yang dialami, riil atau nyata
dan sedang berlangsung.

Proses menentukan masalah untuk implementasi program CSR dilakukan
dengan menilai seberapa luas (geografis ataupun demografis) yang terkena dan
dirugikan, sedalam apa masalah mempengaruhi dimensi kehidupan dan siapa pihak
yang bertanggung jawab sepenuhnya atas hal tersebut. Lebih dari itu dilakukan an-
alisis serta proyeksi masalah, untuk masa kedepan akankah menjadi semakin parah
dan kompleks dengan dibiarkannya atau justru sebaliknya.

Singkronisasi Implentasi CSR dengan Permasalahan Masyarakat

Diberikannya program CSR haruslah selaras atau sesuai dengan permasala-
han yang dialami oleh masyarakat. Sehingga dalam tahap ini diperlukan langkah
berupa singkronisasi antara program CSR yang diimplementasikan atau diberikan
dengan permasalahan masyarakat. Pada hakikatnya tujuan dilakukannya sing-
kronisasi adalah untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya ketidak konsistenan
atas implementasi program CSR tersebut. Kao et al. (2014) dalam membuat kepu-
tusan, strategi yang tepat serta melaksanakan program secara efektif, bisnis perlu
mempertimbangkan jenis masalah sosial yang membutuhkan bantuan.

Penyusunan model program CSR dilakukan oleh pihak public reliations yang
kemudian diarahkan kepermasalahan pada situs penelitian. Penyelerasan program
CSR dilakukan dengan menyesuaikan antara bentuk program yang akan diberikan
dengan permasalahan yang dialami oleh masyarakat. Dalam proses penyusunan
model program tersebut dilakukan dengan kegiatan sosialiasi serta melibatkan se-
luruh warga masyarakat bermusyawarah secara bersama. Kegiatan sosialisasi,
koordinasi dan musyawarah bersama masyarakat dilaksanakan dengan pendekatan
secara informal (masyarakat diberi kebebasan berpendapat secara penuh) untuk
mengetahui kebutuhan dan merumuskan program yang tepat sesuai permasalahan
mereka. Roza (2014) menjelaskan tahap perencanaan atau perancangan CSR dil-
akukan oleh perusahaan secara terintegrasi dengan melibatkan pihak-pihak yang
memiliki kepentingan untuk menciptakan program yang efektif.

Implementasi CSR Berdasar pada Konsep Triple Bottom Line

Secara idealnya perusahaan dituntut untuk melakukan seluruh kegiatan triple
bottom line bagi para stakeholders-nya. Menurut Ri’aeni (2016) bahwa kebijakan
CSR diarahkan secara berkesinambungan dengan menitikberatkan program
pengembangan sosial, lingkungan dan ekonomi. Senada dengan Henderson (2011)
manajemen perlu membuat keputusan dalam memprioritaskan elemen triple bottom
line dari planet, people dan profit. Dalam konsep tersebut memberikan sebuah is-
yarat kepada perusahaan untuk memperhatikan 3P dalam operasi bisnisnya.

Sesuai dengan konsep 3P yang meliputi planet, people dan profit implemen-
tasi program CSR di situs penelitian diarahkan untuk memenuhi ketiga aspek ter-
sebut, sebagai berikut.

1) Planet
Planet merupakan bentuk kepedulian perusahaan terhadap bumi. Anatan
(2009) yang menyebutkan bahwasannya planet adalah bentuk kepedulian terhadap
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lingkungan hidup yang dapat dilakukan melalui pelaksanaan program penghijauan
lingkungan, penyediaan sarana air bersih, perbaikan pemukiman, pengembangan
pariwisata.

Sejalan dengan aspek planet, pelaksanaan program CSR pada situs penelitian
adalah dilakukannya perbaikan pemukiman atau lingkungan, tempat dimana
masyarakat itu tinggal. Program bantuan CSR tersebut diberikan berupa material
sekaligus tenaga pengerjaannya (teknisi). Kegiatan ini dilakukan dengan memper-
baiki lingkungan yang pada awalnya terlihat kotor dan kusam menjadi lebih bersih,
asri serta indah.

2) People

Sopyan (2014) menjelaskan bahwasannya people merupakan kepedulian pe-
rusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat dapat dimanifestasikan melalui pro-
gram pendidikan atau edukasi, kesehatan dan capacity building masyarakat lokal.

Kegiatan aspek people pada intinya lebih mengarah dalam pelaksanaan konsep
community development. Charolinda (2006) pengembangan masyarakat (commu-
nity development) merupakan kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki maupun
meningkatkan kualitas masyarakat dari segi sosial, ekonomi serta kehidupan yang
lebih baik dari pembangunan sebelumnya, dilakukan secara sistematis, terencana,
terpadu dan berkesinambungan.

Berdasarkan infomasi pada situs penelitian aspek people sejalan dengan makna
pengembangan, pemberdayaan, pengarahan dan edukasi. Aspek ini dilaksanakan
dengan diberikannya pengarahan serta bimbingan kepada masyarakat melalui so-
sialisasi terkait pentingnya menjaga ekosistem atau kelestarikan lingkungan sekitar.
Tujuan dari aspek ini adalah untuk memperbaiki kualitas pola fikir (mindset) serta
perilaku masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Kegiatan ini dilaksanakan
saat sebelum dan pasca implementasi atau diberikannya program CSR.

3) Profit

Perera dan Chaminda (2013) menyebutkan pelaksanaan program CSR mem-
berikan pengaruh secara signifikan terhadap brand perusahaan serta daya beli dari
konsumen. Lebih dari itu selain dapat mendongkrak brand dan daya beli produk
juga akan membuat perusahaan perusahaan eksis lebih lama. Menurut Putra (2013)
berpendapat bahwa implementasi CSR memiliki tujuan yang beragam mulai dari
pembangunan kapasitas masyarakat, pembentukan image, hingga sebagai media
promosi.

Melalui informasi yang diperoleh menunjukan, bahwasannya sebagai imbal ba-
lik atas implementasi program CSR pada situs penelitian adalah diperolehnya ruang
publikasi bagi perusahaan secara gratis. Berdasarkan realitas yang ada selain di-
tujukan untuk pemberdayaan masyarakat dan konservasi lingkungan tujuan imple-
mentasi program CSR juga sebagai langkah untuk strategi promosi bagi perus-
ahaan. Ditambah dengan kondisi geografis pada situs penelitian yang strategis dan
mendukung, secara tidak langsung menjadi nilai tambah dan mempermudah perus-
ahaan dalam memperkenalkan produk-produknya kepada masyarakat secara lebih
luas.

Konsep Pengelolaan CSR yang Berkelanjutan

Handayati dan Rochayatun (2019) bahwa program CSR berkelanjutan diharap-
kan dapat menciptakan suatu ekosistem yang menguntungkan bagi semua pihak dan
disinergi secara terus menerus. Menurut pendapat Michel dan Buler (2016) CSR
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berkelanjutan membantu menciptakan pembentukan modal berkaitan dengan keu-
angan atau kekayaan, manusia, sumber daya alam dalam jangka panjang. CSR
berkelanjutan atau program yang secara kontinyu memberikan manfaat kepada
kedua belah pihak, baik penerima maupun pemberi pada dasarnya tidak akan ber-
jalan optimal tanpa adanya serangkaian aktivitas pengelolaan atau manajemen.

Aktivitas pengelolaan atau manajemen pada dasarnya dijalankan dalam waktu
yang relatif cukup panjang, dari waktu ke waktu dan secara kontinyu. Starik dan
Kanasihro (2013) keberlanjutan merupakan kapasitas untuk bertahan dan beradap-
tasi terkait dengan sesuatu yang harus dipertahankan. Sehingga dengan prinsip atau
pengelolaan berkelanjutan akan membuat bisnis menjadi lebih kuat sekaligus ber-
tahan untuk generasi mendatang.

Praktik pengelolaan program CSR pada situs penelitian telah nampak dil-
akukan secara kontinyu oleh dua sisi yaitu perusahaan dan masyarakat. Kegiatan
pengelolaan tersebut bertujuan agar program senantiasa tetap memberikan manfaat
dari masa-kemasa. Pengelolaan CSR dilakukan dengan model kerjasama antara pe-
rusahan dan masyarakat serta saling memberikan keuntungan ataupun menjaga
kepentingan dari masing-masing.

Adanya program CSR di jodipan dan diresmikannya kampung sebagai desti-
nasi wisata secara tidak langsung membawa penghasilan atau pendapatan dimana
hal tersebut dikelola secara baik untuk berbagai kepentingan kampung seperti biaya
pengelolaan CSR dan dipergunakan untuk mensejahterakan masyarakat. Tidak
hanya dikelola saja keungan tersebut juga dikendalikan dengan baik oleh masyara-
kat guna meminimalisir terjadinya kecurangan seperti dibuatnya sistem otorisasi,
pencatatan dan penyimpanan.

Keterlibatan Pihak Eksternal dalam Mendukung Implementasi CSR Sustain-
able

Aktivitas pengelolaan program CSR secara berkelanjutan pada dasarnya tidak
terlepas dari campur tangan pihak eksternal baik dari pemerintah maupun
perguruan tinggi. Keterlibatan perguruan tinggi dan pemerintah telah menjadi jem-
batan keberhasilan implementasi program CSR dimasyarakat. Vveinhardt et al.
(2018) dalam memainkan peran sebagai agen pembangunan, perusahaan perlu
melibatkan badan pemerintahan terkait implementasi CSR untuk membantu
pengembangan masyarakat. Selain itu mengingat bahwa perguruan tinggi atau pen-
didik juga dapat menjadi pihak dalam perubahan masyarakat dan diperlukan peran
sertanya untuk andil pada bagian ini. Bourn (2016) pendidik dipandang sebagai
agen perubahan dalam program atau proyek, membawa dampak positif dalam ke-
hidupan individu dan masyarakat secara luas.

Terlibatnya salah satu pihak perguruan tinggi di kota Malang dan pemerintah
yaitu dinas pariwisata kota Malang merupakan wujud dukungan yang diberikan
kepada masyarakat situs penelitian. Keterlibatan kedua belah pihak tersebut dimulai
sejak pasca terselesaikannya implementasi program CSR pada situs penelitian dan
setelah diresmikannya menjadi destinasi wisata.

Menurut hasil informasi pada situs penelitian menunjukan, keterlibatan pihak
eksternal (perguruan tinggi dan pemerintah) berupa pengarahan pengelolaan sum-
ber daya manusia, pelatihan-pelatihan wirausaha, ide-ide kreatif terkait pengem-
bangan serta pemanfaatan CSR secara berkesinambungan. dari Enuoh et al. (2011)
SDM vyang profesional berkontribusi secara signifikan dalam keberhasilan CSR.
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Berdasarkan hasil penelitian dari Dutta (2016) menyebutkan bahwa sumber daya
manusia berhubungan kuat dengan CSR dan berkontribusi dalam menciptakan
keberhasilan jangka panjang.

E. PENUTUP

Program CSR berkelanjutan atau CSR yang secara kontinyu memberikan
manfaat dari tahun-ketahun kepada dua belah pihak, yaitu perusahaan dan masyara-
kat. Model berkelanjutan dapat dibangun melalui implementasi program tepat sasa-
ran atau diberikannya CSR kelokasi yang layak untuk dibantu sesuai permasalahan
riil adanya. Berangkat dari realitas yang ada, implementasi program CSR diberikan
sebagai bentuk kepedulian perusahaan dan sarana dalam menyelesaikan permasa-
lahan dimasyarakat. Diberikannya progam CSR selaras dengan permasalahan yang
ada dimasyarakat dan secara langsung dapat menyentuh akar dari permasalahan ter-
sebut. Terlebih perlunya perusahaann dalam implementasi program CSR memper-
hatikan setiap unsur dari konsep triple bottom line atau 3P (planet, people, profit).

Keberlanjutan disini bukan berarti masyarakat terus dimanja oleh pemberian
perusahaan, melainkan mereka memainkan perannya secara mandiri dalam me-
manfaatkan serta mengoptimalkan program CSR. Berkelanjutannya program CSR
secara tidak langsung melibatkan serangkaian proses pengelolaan secara terarah,
sistematis dan terencana. Lebih dari itu pada dasarnya dalam proses pengelolaan
CSR berkesinambungan tersebut juga tidak terlepas dari campur tangan pihak-
pihak eskternal yaitu dari perguruan tinggi dan pemerintah.
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